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ABSTRAK 
N a m a : RESKI ARIA KAMANDANU 
N I M : 90300115037  
Judul Skripsi : Determinan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten 
Jeneponto 
  
Peningkatan pertumbuhan ekonomi diperlukan adanya pembangunan 
manusia. Karena pembangunan manusia adalah salah satu model pembangunan 
yang mempunyai peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Manusia yang mempunyai kualitas akan mampu meningkatkan output dengan 
cara tercapainya kesehatan, pendidikan serta daya beli yang baik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli terhadap tingkat 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini dilaksanakan di 
Bapan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto. 
Jenis penelitian yaitu deskriptif kuantitatif, data yang diolah dengan 
kebutuhan model yang digunakan. Sumber data penelitian ini berasal dari BPS 
Kab.Jeneponto. Dengan teknik pengolahan data yaitu menggunakan uji asumsi 
klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan menggunakan regresi 
linear berganda dengan menggunakan bantuan Eviews 6. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen  
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap variabel dependen. 
Begitupun dengan secara parsial indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks 
daya beli berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Jeneponto. Koefisien determinasi (RSquare) sebesar 
0,9971 hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi perumbuhan ekonomi 
yang bisa dijelaskan oleh variasi dari variabel bebas yaitu indeks kesehatan, 
indeks pendidikan serta indeks daya beli sebesar 99,71% sedangkan sisanya 
sebesar 0,29% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Kesehatan, Indeks Pendidikan, 
Indeks Daya Beli. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pembangunan dapat diartikan sebagai suatu usaha atau proses untuk 
menuju perubahan ke arah yang lebih baik. Suatu proses pembangunan akan 
terjadi disegala aspek kehidupan dalam masyarakat, misalnya saja aspek ekonomi, 
politik, sosial maupun budaya. Sedangkan pembangunan ekonomi dapat diartikan 
sebagai suatu usaha atau proses untuk mengubah keadaan agar menjadih lebih 
baik dari yang sebelumnya dengan meningkatkan kualitas, sehingga akan tercipta 
kesejahteraan dan kemakmuran yang lebih tinggi. Di dalam ekonomi pembangun-
an sangat identik dengan menciptakan, mempertahankan dan meningkatkan 
pendapatan nasional. 
Istilah pembangunan ekonomi (economic development) menurut para ahli 
bahwa: economic development is growth plus change, yaitu pembangunan 
ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan dalam 
struktur dan corak kegiatan ekonomi (Sadono Sukirno, 2015 : 423). Dengan kata 
lain, istilah pembangunan ekonomi, para ahli ekonomi bukan hanya saja tertarik 
pada masalah perkembangan pendapatan nasional riil saja tetatpi juga menyangkut 
masalah modernisasi dalam kegiatan ekonomi, salah satu contohnya dalam usaha 
dalam mengubah sektor pertanian yang tradisional. 
Tingkat kesejahteraan penduduk dapat dilihat dari Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM). Manusia harus jadi pelopor utama jangan hanya jadi obyek tapi 
harus jadi subyek sehingga dengan demikian, manusia dapat memberikan dampak 
1 
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positif terhadap kemajuan negara. Tetapi bukan hanya itu, manusia juga adalah 
merupakan khalifah atau wakil Allah Ta‟ala di muka bumi ini. Sebagaimana 
dalam ajaran agama islam yang memandang bahwa manusia mempunyai perenan 
penting dari makhluk yang lain Allah ciptakan. Allah berfirman dalam (QS. al-
Baqarah [2] : 30). 
 ذۡ إِ وَ  يإِف ٞو إِعب وَج يِّّإِ  إِة وَنإِئ
َٰٓ  وَي َوَ
ذۡيإِى وَلُّب وَر وَهبوَق ٱ إِ ذۡر
وَ ذۡ  بوَهيإِف ُد إِس ذُۡفي ِ ٍوَ  بوَهيإِف ُو وَع ذۡجوَتوَأ ْا َُٰٓوىبوَق 
ٗۖ  ةوَفيإِي وَخ 
 ُلإِف ذۡسوَي وَ ٱ وَ َٰٓب ٍوَ ِّدى ُوَ و َُ وَي ذۡعوَت وَلَ ب ٍوَ  ٌُ وَي ذۡعوَأ َٰٓيِّّإِ  وَهبوَق ٗۖوَلوَى ُس ِّدوَُقّ وَ  وَك إِد َذۡ وَحإِب ُحِّب وَُسّ ُِ ذۡحوَّ وَ  ٣٠  
Terjemahnya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: „Sesungguh-
nya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi‟. Mereka ber- 
kata: „mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
Kami senantiasa bertasbih dan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?‟ 
Allah berfirman: Sesunggguhnya Aku mengetahui apa yang kamu ketahui” 
 
 Makna dari ayat tersebut sudah jelas bahwa Allah swt mempertegas dalam 
ayatnya bahwa manusia dijadikan khalifah di muka bumi ini. Perlu digarisbawahi 
bahwa khalifah artinya pengganti atau penguasa. Jadi, dapat di simpulkan bahwa 
manusia benar-benar diberi kekuasaan oleh Allah swt untuk mengelolah potensi-
potensi yang ada di muka bumi ini dengan baik, bukan sebaliknya. Kemudian 
Allah SWT kemudian berfirman dalam (QS. Hud [11] : 61). 
 ًإِ ذۡووَق  وَي وَهبوَق ۚب  حإِي  وَص ٌذۡ ُهب وَخوَأ وَدو َُ وَث  ىوَىإِ وَ ۞ٱ ْا ُُدب ذۡع ٱ وَ للَّهَ ُ  ُ ذۡي وَ  هٍ 
 وَىإِ  ِذۡ ٍِّ  ٌُنوَى ب ٍوَ  ٗۖۥ ٌُموَأ وَش ّوَأ وَُوه 
 ِوَ ٍِّٱ إِ ذۡر
وَ ذۡ  وَ  ٱ ٌذۡ ُم وَ َوَ ذۡعوَ ذۡ  وَ  بوَهيإِف ٱ ُ   ُإِف ذۡ وَ ذۡ  ٞبي إِج ٍُّ  ٞبي إِ وَق يِّب وَر ُللَّهَ إِ  ۚإِ ذۡيوَىإِ  ْا َُٰٓوبُوت ٌللَّهَ ُث  
Terjemahnya: 
“Dan kepada kaum Tsamu (Kami Utus) saudara kami, Shalih. Dia berkata, 
„Wahai Kaumku, Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Dia 
telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, 
karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya.Sesungguhnya Tuhanku sangat 
dengan (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa hamba-Nya) ” 
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Perlu kita ketahui bahwasanya dari potongan ayat tersebut Allah SWT 
menjadikan manusia sebagai penghuni dunia untuk menguasai dan memakmur-
kannya. Kemudian Allah juga menekankan bahwa sejatinya bahwa doa hamba-
Nya pasti dikabulkan. 
 Istilah dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagaimana yang telah 
dirilis oleh United Nations Development Programme (UNDP) adalah “merupakan 
salah satu pendekatan untuk mengukur tingkat keberhasilan pembangunan 
manusia”. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Indeks 
(HDI) didapatkan dari hasil pengukuran perbandingan angka harapan hidup, 
angka melek huruf yang dilihat dari tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan 
dan kemampuan daya beli masyarakat untuk semua negara di seluruh dunia (Moh 
Muqorrobin, 2017 : 2). 
Indeks Pembangunan manusia memiliki peranan penting dalam pem-
bangunan perekonomian yang modern karena pembangunan yang baik maka 
faktor produksi dapat dimaksimalkan. Dengan adanya mutu penduduk yang baik 
maka mampu untuk melakukan inovasi dan juga dapat mengembangkan faktor-
faktor produksi yang ada. Selain itu, pembangunan manusia yang tinggi akan 
mengakibatkan jumlah penduduk juga akan tinggi sehingga tingkat komsumsi ikut 
tinggi pula.  
Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu daerah yang memiliki tingkat 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang paling rendah dari 24 kabupaten yang 
ada di Sulawesi Selatan. Jeneponto merupakan salah kabupaten yang masuk 
dalam kategori kabupaten yang tertinggal dengan tingkat angka kemiskinan yang  
ada di daerah tersebut masih sangat tinggi.  
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Dapat dilihat pada Tabel berikut Indeks pembangunan Manusia Sulawesi 
Selatan dari tahun 2010-2017.  
Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia pada setiap Kabupaten di Sulawesi 
Selatan (Persen) 
Wilayah Sulawesi 
Selatan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kepulauan Selayar 62.15 62.53 62.87 63.16 63.66 64.32 64.95 65.39 
Bulukumba 62.73 63.36 63.82 64.27 65.24 65.58 66.46 67.08 
Bantaeng 62.46 63.07 63.99 64.88 65.77 66.2 66.59 67.27 
Jeneponto 58.31 58.95 59.62 60.55 61.45 61.61 61.81 62.67 
Takalar 60.23 60.83 61.66 62.58 63.53 64.07 64.96 65.48 
Gowa 63.83 64.42 64.65 65.45 66.12 66.87 67.7 68.33 
Sinjai 61.31 62.13 62.74 63.47 63.83 64.48 65.36 65.8 
Maros 64.07 64.95 65.5 66.06 66.65 67.13 67.76 68.42 
Pangkajene Kepulauan 62.79 63.6 64.3 65.24 66.16 66.65 66.86 67.25 
Barru 64.94 65.73 66.07 67.02 67.94 68.64 69.07 69.56 
Bone 59.69 60.21 60.77 61.4 62.09 63.11 63.86 64.16 
Soppeng 63.51 63.8 64.05 64.43 64.74 65.33 65.95 66.67 
Wajo 63.07 64 64.88 65.79 66.49 66.9 67.52 68.18 
Sindereng rappang 65.54 65.88 66.19 67.15 68.14 69 69.39 69.84 
Pinrang 66.25 66.96 67.64 68.14 68.92 69.24 69.42 69.9 
Enrekang 66.27 67.03 67.74 68.39 69.37 70.03 70.79 71.44 
Luwu 63.95 64.71 65.43 66.39 67.34 68.11 68.71 69.02 
Tana Toraja 62.83 63.22 63.96 64.55 65.08 65.75 66.25 66.82 
Luwu Utara 64.77 65.57 65.99 66.4 66.9 67.44 67.81 68.35 
Luwu Timur 68.47 68.94 69.34 69.53 69.75 70.43 70.95 71.46 
Toraja Utara 63.51 64.48 64.89 65.65 66.15 66.76 67.49 67.9 
Makassar 77.63 77.82 78.47 78.98 79.35 79.94 80.53 81.13 
Pare-pare 73.55 74.2 74.67 75.1 75.66 76.31 76.48 76.68 
Palopo 73.03 74.02 74.54 75.02 75.65 76.27 76.45 76.71 
Sulawesi Selatan 66 66.65 67.26 67.92 68.49 69.15 69.76 70.34 
 Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan, Tahun 2010-2017 
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Berdasarkan  data publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) yang terdapat 
dalam Tabel 1.1 menunjukkan bahwa angka Indek Pembangunan Manusia (IPM) 
di Kabupaten Jeneponto setiap tahunnya cenderung mengalami kenaikan. Dapat 
dilihat pada tahun 2010 sebesar 58.31% hingga tahun 2017 mencapai angka 
62.67%. Meskipun demikian, Kabupaten Jeneponto tetap saja menduduki 
peringkat terendah dari 24 kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan karena di-
sebabkan oleh rendahnya komponen-komponen Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) seperti: rendahnya angka harapan hidup,  angka melek huruf, rata-rata lama 
sekolah dan pengeluaran per kapita. Dapat simpulkan bahwa Kabupaten 
Jeneponto belum unggul dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten lainnya yang 
ada di Sulawesi Selatan.  
Pertumbuhan ekonomi yang stabil sangat diharapkan oleh negara yang sedang 
berkembang seperti Indonesia, karena dapat mengatasi masalah-masalah perekonomian 
antara lain; masalah kemiskinan, pengangguran, buta huruf, me-ningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan memberi perhatian lebih dibidang ke-sehatan dan pendidikan (Masriah 
dalam Asnidar  2018 : 1). Artinya bahwa, jika suatu bangsa atau negara dengan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan mem-berikan dampak positif terhadap beberapa 
aspek yang lain, karena dari per-tumbuhan ekonomi maka pendapatan akan meningkat 
sehingga dapat memper-baiki infrastruktur perekonomian.  
Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan sebagai pelopor 
utama dalam suatu bangsa atau negara untuk meningkatkan kesejahteraan. Per-
tumbuhan PDRB Kabupaten Jeneponto dilihat dari berbagai kategori/lapangan 
usaha berdasarkan Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha 
(Persen) Tahun 2011-2016, dapat dilihat dalam Tabel 1.3 berikut: 
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Tabel 1.2 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Jeneponto Atas Dasar Harga 
Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen) Tahun 2011-2017 
 
Kategori/Lapangan Usaha 
Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Jeneponto Atas Dasar 
Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen) 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
A. Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
10.22 8.14 5.01 9.28 10.09 7.85 5.20 
B. Pertambangan dan Penggalian 6.34 10.78 9.7 14.08 8.16 12.84 12.08 
C. Industri Pengolahan 8.33 4.07 9.41 9.68 13.74 7.05 8.70 
D. Pengadaan Listrik dan Gas 22.06 12.97 7.45 17.31 10.68 5.03 5.63 
E. Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
10.16 6.88 8.07 4.55 4.83 4.77 5.47 
F. Konstruksi 4.78 5.29 8.27 5.31 7.39 7.08 23.26 
G. Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
6.38 9.63 8.24 8.9 5.87 11.17 11.09 
H. Transportasi dan Pergudangan 7.86 8.13 7.43 10.41 4.59 5.67 9.12 
I. Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 
9.93 9.98 6.88 10.39 7.25 13.69 12.47 
J. Informasi dan Komunikasi 8.24 15.67 17.57 4.01 9.31 10.16 9.30 
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 3.59 13.03 11.26 10.06 8.99 12.06 0.85 
L. Real Estate 7.58 4.13 6.1 3.6 6.53 6.26 3.28 
M. dan N Jasa Perusahaan 4.43 2 5.3 0.07 4.43 5.71 8.42 
O. Administrasi Pemerintahan, Per-
tahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
8.59 1.8 4.08 2.22 15.98 7.85 5.07 
P. Jasa Pendidikan 7.06 2.56 3.12 2.91 6.67 6.4 7.80 
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 6.3 5.51 7.57 8.98 -0.37 7.21 8.18 
R, S,  T, dan U. Jasa Lainnya 7.08 4.89 5.03 6.54 0.56 9.16 9.27 
Produk Domestik Regional Bruto 8.44 7.55 6.64 7.93 8.79 8.43 8.26 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) ,Jeneponto Tahun 2010-2017 
Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan PDRB 
Kabupaten Jeneponto setiap tahunnya mengalami fluktuasi, dapat dilihat dari 
tahun 2011 PDRB Kabupaten Jeneponto mencapai 8.44% tetapi pada tahun 2012 
mengalami penurunan sebesar 0.89% atau 7.55%  dan lebih parahnya lagi pada 
tahun 2013 kembali mengalami penurunan di tahun 2013 sebesar 1.8% atau 
6.64%   karena disebabkan terjadinya penurunan di beberapa sektor salah satunya 
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yaitu sektor pengadaan listrik dan gas pada tahun 2011 mencapai 22.06% sedang-
kan di tahun 2013 mengalami penurunan yang sangat drastis yaitu sebesar 14.61% 
akan  tetapi pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 1.29% atau 7.93% 
menutupi penurunan yang dialami pada tahun sebelumnya. Tahun 2015  kembali 
mengalami peningkatan sebesar 8.79%  akan tetapi pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 0.36 atau 8.43% begitupun dengan ahun selanjutnya dimana 
pada tahun 2017 PDRB Kabupaten Jeneponto mengalami kembali penurunan 
sebesar 0.17% atau 8.26%. Dari tujuh tahun terakhir Kabupaten Jeneponto dengn 
PDRB yang paling mengalami penurunan terjadi di tahun 2013.   
Indeks Pembangunan Manusia dan pertumbuhan ekonomi ini saling me-
miliki hubungan yang erat. IPM yang tinggi akan mendorong tercapainya per-
tumbuhan ekonomi yang tinggi (Nurul Izzah 2015 : 158). 
Berdasarkan latar belakang permasalaahan yang terjadi, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Determinan Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM)  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Jeneponto”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah maka terdapat rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah Indeks  Kesehatan  berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Jeneponto? 
2. Apakah Indeks Pendidikan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Jeneponto 
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3. Apakah Indeks Daya Beli berpengaruh terhadap Pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Jeneponto? 
C. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan  yang 
ada, di mana keadaaan masih membutuhkan kajian dan penelitian melalui data  
yang telah terkumpul dan berdasarkan rumusan masalah yang terdapat di atas 
maka terdapat hipotesis yang di ajukan untuk diteliti yaitu: 
1. Pengaruh Kesehatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut teori Human Capital, pendidikan akan memiliki pengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan melalui peningkatan keterampilan dan 
produktivitas tenaga kerja. 
Angka Harapan Hidup (AHH) dan kesehatan fisik merupakan indikator 
keberhasilan suatu pembangunan di bidang kesehatan dapat dilihat padaa teori 
makro. Dengan terjadinya peningkatan tersebut dapat memberikan gambaran 
mengenai kondisi sosial ekonomi penduduk, kesehatan dan juga lingkungan. 
Sebaliknya jika terjadi penurunan kondisi sosial ekonomi penduduk, kesehatan 
dan juga lingkungan dalam setiap periode maka akan berakibat pada penurunan 
Angka Harapan Hidup. Kesehatan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi 
setiap manusia tanpa kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan produk-
tivitas di suatu daerah. 
H1 : Diduga Indeks Kesehatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
 
2. Pengaruh pendidikan Terhadaap Pertumbuhan Ekonomi 
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Pendidikan sangatlah mempunyai pengaruh penting terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Tingkat pendidikan seseorang tersebut dipengaruhi oleh tingkat produk-
tivitas barang dan jasa. Dengan demikian, tingkat pendidikan yang tinggi akan 
mempengaruhi kualitas kinerja di perusahaan sehingga diharapkan mampu meng-
hasilkan suatu output yang produktif (Nizar dalam Asnidar 2018 : 7) 
H2 : Diduga Indeks Pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
 
3. Pengaruh daya beli terhadap pertumbuhan ekonomi 
Pengeluaran per kapita merupakan salah satu capaian pembangunan 
manusia dalam mewujudkan kehidupan yang layak terkait dengan konsumsi riil 
per kapita. Kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok 
yang dilihat dari rata-rata besarnya konsumsi per kapita sebagai pendekatan 
pendapatan yang mewakili pencapaian pembangunan untuk hidup layak. Tingkat 
kesejahteraan dikatakan meningkat jika terjadi peningkatan konsumsi riil per 
kapita, yaitu peningkatan nominal pengeluaran rumah tangga lebih tinggi dari 
tingkat inflasi pada periode yang sama (Yunita Mahrany dalam Irmayanti, 2017 : 
12). Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H3 : Diduga bahwa Daya Beli memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi  
 
 
D. Definisi Operasional 
 
1. Pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi adalah 
meningkatnya pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto yang di ukur 
dengan melihat laju PDRB atas harga konstan yang didapat dari berbagai sektor 
dan dalam satuan persen. 
10 
 
 
2. Indeks kesehatan.  
Dalam penelitian ini indeks kesehatan adalah besarnya angka kesehatan 
yang mencakup harapan hidup dan dapat diukur dalam satuan persen. 
3. Indeks pendidikan. Dalam penelitian ini indeks pendidikan adalah me-rupakan 
pilar utama untuk membangun suatu bangsa karena dengan pen-didikan yang 
berkualitas maka akan menunjang pembangunan. Pendidik-an mencakup tingkat 
rata-rata lama sekolah yang dapat diukur dengan satuan persen. 
4. Indeks daya beli. Dalam penelitian ini indeks daya beli adalah suatu titik yang 
dicapai oleh masyarakat Kabupaten Jeneponto dalam membelanja-kan uangnya 
untuk membeli keperluannya. Dalam hail ini dappat di ukur dalam satuan 
persen. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 
Sebelum dilakukannya penelitian maka penulis melakukan kajian terlebih 
dulu guna untuk mempelajari labih dalam terhadap penelitia-penelitian terdahulu 
yang relevan terhadap topik yang diangkat oleh penulis. Berikut ringkasan-
ringkasan penetian terdahulu yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini. 
Tabel 1.3  Penelitian Terdahulu 
No. Nama Judul Hasil Penelitian 
1 2 3 4 
1. Nyoman Lilya 
Santika Dewi, I 
Ketut Sutrisna (E-
Jurnal EP Unud, 
Vol. 3, No. 3. 
Tahun 2014). 
Pengaruh Komponen 
Indeks Pembangunan 
Manusia Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Provinsi 
Bali 
Berdasarkan Penelitian ini me-
nunjukkan bahwa secara simultan 
indeks kesehatan, pendidikan dan 
indeks daya beli masyarakat ber-
pengaruh signifikan terhadap per-
tumbuhan ekonomi di Provinsi 
Bali. Sedangkan secara parsial 
indeks kesehatan tdk berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Bali. Sementara, indeks 
pendidikan dan indeks daya beli 
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ber-pengaruh posistif signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Bali. 
Lanjutan Tabel 1.4 
1 2 3 4 
2. H. Syamsuddin. 
MH (Jurnal para-
digma  ekonomika 
Vol. 1. No. 7 Tahun 
2013) 
Analisis Indeks Pem-
bangunan Manusia 
Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
yg dilakukan menunjukkan bahwa 
variabel bebas berpengaruh positif 
& signifikan terhadap pertumbuh-
an ekonomi. 
3. Fatmawati (2017) Pengaruh Komponen 
Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) 
Terhadap Produk 
Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Di 
Sulawesi Selatan 
Tahun 2006-2015.  
Berdasarkan hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa jika dilihat 
secara simultan bahwa variabel 
indeks kesehatan, indeks pen-
didikan dan daya beli berpengaruh 
signifikan terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Di Sulawesi Selatan. Sedangkan 
jika dilihat secara parsial indeks 
pendidikan serta indeks keseatan 
tidak berpengaruh signifikan ttp 
berhubungan positif dan berbeda 
halnya dengan indeks daya beli 
yang berpengaruh signifikan dan 
berhubungan positif terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Di Sulawesi Selatan.  
4. Yunita mahrany 
(2012) 
Pengaruh Indikator 
Komposit Indeks 
Pembangunan 
Manusia Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil penelitian yg 
dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa baik secara simultan mau-
pun parsial, variabel angka harap-
an hidup, konsumsi perkapita 
maupun angka melek huruf ber-
pengaruh signifikan terhadap per-
tumbuhan ekonomi di Sulawesi 
Selatan. 
5. Riyan Muda, 
Rosalina Koleangan 
dan Josep Bintang 
Kalangi (Jurnal 
Berkala Ilmiah 
Efesiensi, Vol. 19 
No.1 Tahun 2019) 
Pengaruh Angka 
Harapan Hidup, 
Tingkat Pendidikan 
Dan Pengeluaran Per 
Kapita Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Sulawesi Utara Pada 
Tahun 2003-2017. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan maka di dapatkan hasil 
bahwa angka harapan hidup, 
indeks pendidkan dan pengeluar-
an perkapita berpengaruh signifi-
kan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Sedangkan secara 
simultan angka harapan hidup, 
tingkat pendidikan dan pengeluar-
an perkapita mempunyai 
pengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Sulawesi Utara  
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F. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka peneliti ini bertujuan untuk 
mengetahui :  
1. Apakah Indeks Kesehatan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Jeneponto 
2. Apakah Indeks Pendidikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Jeneponto 
3. Apakah Indeks pengeluaran berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Jeneponto. 
 
G. Manfaat Peneitian 
 
Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain: 
1. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
2. Diharapkan penelitian ini bisa di jadikan bahan/referensi untuk peneliti 
berikutnya. 
3. Diharapkan penelitian ini di jadikan bahan dalam pengambilan kebijakan 
pemerintah. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teori Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
 
1. Definisi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Istilah Indeks Pembangunan Manusia sebagaimana yang telah di rilis oleh 
UNDP (United Nation Development Programe) adalah sebagai proses untuk 
memperluas pilihan-pilihan bagi manusia. Konsep atau definisi pembangunan 
manusia tersebut pada dasarnya mencakup dimensi pembangunan yang sangat 
luas. Dalam konsep pembangunan manusia, pembangunan seharusnya dianalisis 
serta dapat dipahami dari sudut manusianya bukan hanya dari pertumbuhan 
ekonominya. 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan untuk melihat apakah 
dalam suatu lingkup wilayah atau negara merupakan negara maju, negara ber-
kembang atau bahkan negara terbelakang sekalipun, tetapi bukan hanya itu, 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga mengukur bagaimana pengaruh ke-
bijaksanaan ekonomi dalam memandang kualitas hidup seseorang. 
Menurut Tutik Yuliani (2014 : 63) yang mengatakan bahwa Indeks Pem-
bangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu indikator yang dijadikan alat ukur 
dalam pemantauan pembangunan manusia, terutama dalam mengukur kualitas 
fisik penduduk di suatu daerah. Karena itu, IPM dijadikan standar keberhasilan 
kebijakan pembangunan yang komprehensif dan memadai dan dijadikan tolak 
ukur kemajuan pembangunan manusia.  
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Ide dasar yang melandasi dibuatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
adalah untuk memperhatikan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Seperti yang 
telah diketahui bahwa IPM memiliki dua peran penting dalam sektor pem-
bangunan ekonomi yang diterapkan, antara lain: 1) sebagai alat untuk mem-
populerkan pembangunan manusia sebagai pemahaman baru tentang kesejahtera-
an, dan 2) sebagai alternatif untuk PDB per kapita sebagai cara untuk mengukur 
tingkat pembangunan untuk perbandingan antar negara dan waktu (Elizabeth 
dalam Nyoman, 2014 : 109). 
Mengenai dengan Sumber Daya Manusia (SDM), Todaro  berpendapat 
bahwa sumber daya manusia merupakan modal dasar dari kekayaan suatu bangsa, 
modal fisik dan sumber daya alam hanyalah faktor produksi yang pada dasarnya 
bersifat pasif, manusia yang merupakan agen-agen aktif yang akan mengumpul-
kan modal, mengeksploitasi sumber-sumber daya alam, membangun berbagai 
macam organisasi sosial ekonomi dan politik, serta melaksanakan pembangunan 
nasional. Berdasarkan hal tersebut untuk mewujudkan pembangunan maka di-
perlukan manusia yang berkualitas yang ditandai dengan meningkatnya indeks 
kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli yang menggambarkan kes-
ejahteraan (Michael P.Todaro dan Stephen C.Smith, 201 : 31). 
Menurut Novita Dewi (2017 : 872) ia mengatakan bahwa melalui 
peningkatan indikator tersebut (Indeks Kesehatan,pendidikan dan daya beli) di-
harapkan akan terjadi peningkatan kualitas hidup manusia. Hal ini dikarenakan 
adanya heterogenitas individu, disparitas geografi serta kondisi sosial masyarakat 
yang beragam sehinga menyebabkan tingkat pendapatan tidak lagi menjadi tolak 
ukur utama dalam menghitung tingkat keberhasilan pembangunan. 
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2. Komponen Indeks Pembangunan Manusia 
United Nations Development Programme (UNDP) mempublikasikan 
laporan mengenai masalah pembangunan sumber daya manusia yang diukur 
dengan dalam ukuran kuantitatif yang biasa disebut dengan Human Development 
Indeks (HDI). Walaupun HDI adalah merupakan salah satu alat ukur pembangun-
an sumber daya manusia yang di rumuskan secara konstan, diakui tidak akan 
pernah menangkap gambaran pembangunan sumber daya manusia secara 
sempurna.  
Beberapa indikator untuk dijadikan tolak ukur oleh HDI adalah antara lain: 
a) Longevity, yang dapat diukur dengan variabel harapan hidup saat lahir dan 
angka kematian bayi per seribu penduduk; b) Educational Achievement, yang 
dapat diukur dengan dua indikator, yaitu melek huruf dan rata-rata lama sekolah; 
dan c) Acces to resource, yang dapat di ukur secara makro melalui PDB riil 
dengan Purchasing Power Parity yang dapat dilengkapi dengan tingkatan angka 
kerja. 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen-komponen 
yang dapat mempengaruhi indeks pembangunan manusia adalah: 1) tingkat 
kesehatan, 2) pendidikan dan, 3) pendapatan. 
a) Indeks Kesehatan 
Tahun 1948 Word Health Organization (WHO) menyatakan bahwa 
kesehatan merupakan suatu keadaan fisik maupun mental sosial kesejahteraan 
dan bukan hanya saja penyakit maupun kelemahan. 
Salah satu indikator yang ada didalam Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) ialah indeks kesehatan yang merupakan angka harapan hidup se-
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seorang sejak lahir yang dijadikan alat untuk mengukur tingkat kesehatan 
suatu individu di suatu daerah. Angka harapan hidup ialah perkiraan tingkat 
usia rata-rata yang akan dicapai oleh penduduk dalam periode waktu tertentu. 
Semakin baik kondisi perekonomian dan pelayanan kesehatan di suatu negara  
maka akan semakin tinggi pula angka harapan hidup masyarakat di negara 
tersebut (Beik Syauqi Irfan, 2016 : 147). 
Derajat kesehatan penduduk suatu wilayah secara umum  dapat dilihat 
dari rata-rata lama hidup yang akan dicapai oleh bayi yang baru lahir pada 
suatu daerah atau yang lebih dikenal dengan istilah angka harapan hidup 
waktu lahir. Angka harapan hidup dapat juga menunjukkan keadaan dan 
sistem pelayanan kesehatan yang ada didalam suatu masyarakat, karena di 
pandang sebagai suatu bentuk akhir dari hasil upaya peningkatan taraf 
kesehatan secara keseluruhan (Syamsuddin, 2013 : 11). 
Ekonomi kesehatan sebagai  penerapan teori, konsep dan teknik ilmu 
ekonomi pada sektor kesehatan, sehingga dengan demikian ekonomi kesehat-
an berkaitan erat dengan alokasi sumber daya di antara berbagai upaya ke-
sehatan, jumlah sumber daya yang digunakan dalam pelayanan kesehatan, 
pengorganisasian dan pembiayaan dari berbagai pelayanan kesehatan, 
efesiensi pengobatan, dan pemulihan kesehatan pada individu dan masyarakat 
(Dimas dalam Riyan Muda dkk, 2019 : 47). 
b) Indeks Pendidikan 
Pendidikan adalah pilar utama untuk membangun suatu bangsa karena 
dengan pendidikan yang berkualitas akan menunjang pembangunan suatu 
bangsa.  
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Teori Human Capita mengataka bahwa populasi yang berpendidikan 
merupakan penduduk usia produktif, teori Human Capital menekankan bagai-
mana pendidikan meningkatkan teori produktivitas dan efisiensi pekerja 
dengan meningkatkan tingkat stok kognitif kemampuan pekerja manusia 
produktif secara ekonomi, yang merupakan produk dari kemampuan bawaan 
dari investasi pada manusia. Penyediaan pendidikan formal pandang sebagai 
investasi modal manusia, yang dianggap sebagai sama atau bahkan lebih 
berharga dari modal fisik (Nadiah Muhlisani A, 2018 : 27-28). 
Sistem pendidikan indonesia terdiri dari beberapa tingkatan pendidik-
an. Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang mengguna-
kan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial 
mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum. 
Ukuran dasar tingkat pendidikan adalah tahun sebelumnya. Perkembnagan 
tersebut selalu dinyatakan dalam bentuk presentase perubahan pendapatan 
nasioanal pada suatu tahun tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
(Riyan Muda dkk, 2019 : 47). 
c) Indeks Daya Beli 
Menurut Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti (2016 : 147) 
menyatakan bahwa indeks daya beli merujuk pada standar hidup layak di sutu 
wilayah. Indeks ini menunjukkan berapa sesungguhnya tingkat kemampuan 
seseorang atau suatu keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga 
mereka mampu menjalankan kehidupan ini layak. 
Secara umum menurut Adelman dan Morris yang di kutip oleh Aryad 
pada tahun 2010, ia menyatakan bahwa ada beberapa penyebab timbulnya 
ketidakmerataan distribusi pendapatan antara lain:  
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(1) Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan memicu penurunan pendapaan 
perkapita. 
(2) Inflasi dimana pendapatan atas uang bertambah namun tidak di ikuti secara 
proposional oleh pertambahan produksi barang-barang. 
(3) Ketidakmerataan pembangunan antar daerah. 
(4) Investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek yang padat modal. 
(5) Rendahnya mobilitas sosial. 
(6) Pelaksanaan kebijakan industri subsitusi impor yang mengakibatkan kenaikan 
harga-harga barang hasil industri.  
(7) Memburuknya nilai tukar (term of trade) bagi Negara yang masih ber-kembang 
dalam perdagangan dengan negara maju (Riyan Muda dkk, 2019 : 48). 
Secara sederhana untuk melihat kualitas pembangunan manusia dapat 
disandarkan kepada dua pendapat Ramirez (1998), Pertama, bahwa kinerja 
ekonomi mempengaruhi pembanguan manusia, khususnya melalui aktivitas 
rumah tangga dan pemeritah, aktivitas rumah tangga yang memiliki kontri-
busi langsung terhadap pembangunan manusia antara lain kecenderungan 
rumah tangga untuk membelanjakan pendapatan bersih untuk memenuhi ke-
butuhan (pola konsumsi), tingkat dan distribusi pendapatan antar rumah 
tangga dan makin tinggi tingkat pendidikan terutama pendidikan perempuan 
akan semakin positif bagi pembangunan manusia berkaitan dengan andil yang 
tidak kecil dalam mengatur pengeluaran rumah tangga. Kedua, pembangunan 
manusia yang tinggi akan mempengaruhi perekonomian melalui produktifitas 
dan kreatifitas masyarakat. Pendidikan dan kesehatan penduduk sangat me-
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nentukan kemampuan untuk mengelola dan menyerap sumbersumber per-
tumbuhan ekonomi (Syamsuddin, 2013 : 12). 
 
B. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
 
Sadono Sukuirno (2013 : 9) Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan 
sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang 
dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Mengenai dengan per-
masalahan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat sabagai permasalahan dalam 
makro-ekonomi dalam jangka panjang.   
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada empat faktor yang mem-
pengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok barang-
barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang diguna-
kan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung kepada 
banyak faktor, ahli-ahli ekonomi klasik terutama menitikberatkan perhatiannya 
kepada pengaruh pertambahan penduduk terhadap pertumbahan penduduk. 
(Sadono Sukirno, 2015 : 433) 
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pandangan teori klasik lebih 
menekankan masalah faktor-faktor produksi dalam meningkatkan atau menambah 
pendapatan nasional demi terwujudkan pertumbuhan ekonomi. Perlu digaris 
bawahi bahwa teori klasik lebih memperhatikan peranan tenaga kerja dengan 
alasan tenaga kerja yang baik akan mampu memberikan pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik hukum hasil tambahan yang 
semakin berkurang akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ini berarti 
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pertumbuhan ekonomi tidak akan terus menerus berlangsung. Pada permulaanya, 
apabila penduduk sedikit dan kekayaan alam relatif berlebihan, tingkat peng-
ambilan modal dari investasi yang dibuat adalah tinggi. Maka para pengusaha 
akan mendapatkan keuntungan yang besar. Ini akan menimbulkan investasi baru 
dan pertumbuhan ekonomi akan terwujud. (Sadono Sukirno, 2015 : 433) 
Berbeda dengan yang di kemukakan oleh pandangan kaum klasik dimana 
Schumpeter lebih menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha di dalam 
mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori menunjukkan bahwa para peng-
usaha merupakan golongan yang akan terus-menerus membuat pembaharuan atau 
inovasi dalam kegiatan ekonomi (Sadono Sukirno, 2015 : 434). 
Menurut Schumpeter makin tinggi tingkat kemajuan sesuatu ekonomi 
semakin terbatas kemungkinan untuk mengadkan inovasi. Maka pertumbuhan 
ekonomi akan menjadi bertambah lambat jalannya. Akhirnya akan tercapai tingkat 
keadaan tidak berkembang atau stationary state. Dalam pandangan Schumpeter 
keadaan tidak akan berkembang itu dicapai pada tingkat pertumbuhan yang tinggi 
(Sadono Sakirno, 2015 : 435) 
Menurut John Stuart Mill mengatakan bahwa pembangunan ekonomi ter-
gantung pada dua jenis perbaikan, yaitu perbaikan dengan tingkat pengetahuan 
masyarakat dan perbaikan yang berupa usaha-usaha untuk menghapus peng-
hambat pembangunan, seperti adat istiadat, kepercayaan dan berfikir tradisonal 
(Nyoman Lilya Santika Dewi, 2014 : 110) 
Menurut Harrod-Domar, dimana Harrod mensyaratkan pertumbuhan yang 
terjamin (Warranted of Growth) yaitu pertumbuhan pendapatan haruslah melaju 
dengan kecepatan setara dengan kecenderungan menabung dikalikan dengan 
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produktivitas modal, sedangkan menurut Domar syarat pertumbuhan yang mantap 
(Study of Growth) pertumbuhan investasi haruslah melaju dengan kecepatan yang 
sama dengan kecenderungan menabung dan produktivitas modal. Jadi, kedua 
ekonom ini pada dasarnya masing-masing mensyaratkan bahwa agar pertumbuhan 
ekonomi dapat berjalan dengan mantap dan terjamin maka pertumbuhan investasi 
haruslah sama dengan pertumbuhan pendapatan nasional yang melaju dengan 
kecepatan sama dengan  nilai MPS dikalikan 1/COR (Putong, 2010 : 132). 
Subandi (2016 : 47), teori tahap-tahap pertumbuhan yang dikembangkan 
oleh W.W Rostow pada pertengahan tahun 50an dan kemudian disebarluaskan 
melalui bukunya yang diterbitkan pada tahun 1960 yang berjudul  The Stages of 
Economic Growth : a non-communist manifesto. Ada lima tahapan antara lain: 1) 
Masyarakat tradisional (the traditional society); 2) Prasyarat lepas landas (the precon-
dition for take off); 3) Tahap lepas landas (the take off); 4) Tahap gerak menuju ke-
matangan (the drive to maturity); dan 5) Tahap konsusmsi masa tinggi (the age high mass 
consumption). 
 
C. Hubungan Antar Variabel 
 
1. Hubungan antara variabel indeks kesehatan dengan pertumbuhan ekonomi  
Menurut United National Development Programme (UNDP), pada tingkat 
makro, umur harapan hidup dipakai salah satu indikator keberhasilan pembangun-
an dalam bidang kesehatan. Apabila umur harapan hidup mengalami peningkatan 
maka dapat memberikan gambaran membaiknya kondisi sosial ekonomi pen-
duduk, kesehatan dan lingkungan. Demikian pula sebaliknya, bila terjadi penurun-
an kondisi sosial ekonomi penduduk dalam satu periode berakibat penurunan 
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umur harapan hidup. Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap 
manusia, tanpa kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu produk-
tivitas bagi Negara (Irmayanti, 2017 : 37). 
Beberapa ekonom menganggap bahwa kesehatan merupakan fenomena 
ekonomi, baik jika dinilai dari stok maupun sebagai investasi. Sehingga fenomena 
kesehatan menjadi variabel yang nantinya dapat dianggap sebagai faktor produksi  
untuk meningatkan nilai tambah barang dan jasa, atau sebagai suatu sasaran dari 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai baik oleh individu, rumah tangga maupun 
masyarakat, yang dikenal sebagai tujuan kesejahteraan. Karena itu, kesehatan di-
anggap sebagai modal dan memiliki tingkat pengembalian yang positif baik untuk 
individu maupun untuk masyarakat (Tri Maryani dalam Fatmawati, 2018 : 43). 
Membenahi tingkat kesehatan adalah suatu modal untuk mencapai titik ke-
sejahteraan masyarakat. Dengan Angka Harapan Hidup adalah merupaka salah 
satu alat yang digunakan untuk mengukur kinerja pemerintah dalam meningkat-
kan kesejahteraan pada dasarnya. 
2. Hubungan indeks pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Menurut Mankiw suatu negara yang memberikan perhatian lebih kepada 
pendidikan terhadap masyarakatnya akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi 
yang lebih baik daripada tidak melakukannya. Dengan kata lain, investasi ter-
hadap sumber daya manusia melalui kemajuan pendidikan akan menghasilkan 
pendapatan nasional atau pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Mankiw dalam 
Irmayanti, 2017 : 38). 
Pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal memiliki peran 
penting dalam menanggulangi kemiskinan dalam jangka panjang, baik itu secara 
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langsung untuk memperbaiki tingkat produktivitasnya maupun tingkat efesiensi-
nya pada dasarnya. Karena sejatinya semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
maka ia akan mempunyai tingkat produktivitas yang tinggi pula. 
3. Hubungan indeks daya beli terhadap pertumbuhan ekonomi  
Keynes berpendapat bahwa perekonomian yang dilandaskan pada kekuat-
an mekanisme pasar akan selalu menuju keseimbangan. Dalam posisi ke-
seimbangan, kegiatan produksi secara otomatis akan mennciptakan daya beli 
untuk membeli barang-barang yang dihasilkan. Daya beli tersebut diperoleh 
sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi seperti upah, gaji, suku bunga, sewa 
dan balas  jasa dari faktor-faktor produksi lainnya. Pendapatan atas faktor-faktor 
tersebut seluruhnya akan dibelanjakan untuk membeli barang-barang yang di-
hasilkan perusahaan (Mulyadi, 2014 : 7) 
Menurut teori Harrod Domar berpendapat bahwa walaupun kapasitas 
dalam memproduksi bertambah, pendapatan nasional baru akan bertambah dan 
pertumbuhan ekonomi akan tercipta apabila pengeluaran masyarakat meningkat 
dibandingkan masa lalu (Irmayanti, 2017 : 39). 
 
D. Kerangka Pikir 
 
Jika membahas masalah Sumber Daya manusia berarti kita membahas 
masalah faktor terpenting dalam pertumbuhan ekonomi, jika kualitas sumber daya 
manusia rendah maka dapat berdampak terhadap rendahnya tingkat produktivitas, 
karena sember daya manusia yang baik akan menghasilkan tenaga kerja yang 
memiliki kualitas dan mampuh menggunakan teknologi, hal ini akan memberikan 
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dampak terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi yang ada di suatu daerah 
atau negara. 
Perlunya masyarakat dalam nendukung program pemerintah dalam men-
dorong peningkatan pertumbuhan ekonomi umumnya di indonesia, dan terkhusus 
di kabupaten jeneponto. Terdapat komponen-komponen pendukung dalam 
penelitian ini yaitu Indeks Pembangunan Manusia. Di mana Indeks Pembangunan 
Manusia memiliki peran penting di dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Di dalam mengukur pencapaiaan pembangunan manusia terdapat tiga 
indikator Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang di gunakan yaitu: tingkat ke-
sehatan yang dapat diukur Angka Harapan Hidup (AHH) ketika lahir, pendidikan 
yang diukur berdasarkan rata-rata lama sekolah, dan juga tingkat daya beli yang 
dapat diukur dengan melihat pengeluaran per kapita yang telah di sesuaikan. Pem-
bangunan Manusia merupakan salah satu indikator agar terciptanya pembangun-
an manusia yang mampu mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi, dalam 
penelitian ini dapat disimplkan bahwa variabel dependen (y) yaitu pertumbuhan 
ekonomi kabupaten jeneponto dan variabel independen (x) yaitu Indeks Kesehat-
an, Indeks Pendidikan dan juga Indeks Daya Beli. 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1  Kerangka Pikir Penelitian 
 
Indeks Kesehatan 
(X1) 
Indeks Pendidikan 
(X2) 
Indeks Daya Beli 
(X3)  
Pertumbuhan 
Ekonomi  
(Y) 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif. Me-
nekankan pada data-data yang berupa angka yang kemudian diolah dengan meng-
gunakaan metode statistik. Pada dasarnya, jenis penelitian kuantitatif dilakukan 
pada penelitian  yang dalam pengujian hipotesisnya berupa data dalam bentuk 
angka. Dengan metode kuantitatif akan memperoleh hasil signifikan perbedaan 
atau signifikan hubungan antara variabel yang diteliti. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jeneponto Provinsi 
Sulawesi Selatan, tentang Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan 
Mannusia (IPM) yang meliputi indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks 
daya beli memalui Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini telah dilakukan 
pada tanggal 08 Juli 2019. 
 
B. Sumber Data Penelitian 
 
Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari sumber kedua yaitu diambil dari Badan Pusat Statistik 
Kabupaten  Jeneponto. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
 
1. Teknik Kepustakaan (Library Research),mengumpulkan data melalui 
literatur buku, jurnal, atau karya ilmiah lainnya. 
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2. Studi Dokumentasi, dilakukan melalui data (catatan tertulis atau 
dokumen) yang tersedia di lokasi penelitian. 
 
D. Uji Asumsi Klasik 
 
Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi di-
dalam analisis regresi linear berganda. Hal ini dikarenakan karena hasil regsi 
harus diuji terlebih dahulu apakah sudah memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik ada beberapa bagian antara lain: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah salah satu alat ukur apakah data tersebut bisa di-
katakan normal atau tidak. Dikatakan normal jika hasil output regresi menyebar di 
sekitaran garis diagonal dengan kata lain jika nilai signifikansinya lebih besar dari 
0.05 maka data tersebut mempunyai distribusi normal, akan tetapi jika hasil 
output data yang dilakukan menyebar jauh dari garis diagonal maka model 
regresinya bias di katakana tidak normal. 
2. Uji multikolineritas 
Uji multikolineritas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling ber-
korelasi, maka variabel-variabel tidak ortogal. Variabel ortogal adalah variabel 
bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Salah satu cara untuk melihat ada tidaknya multikolinearitas pada suatu 
model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). 
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a) Jika nilai Tolerance> 0.10 dan VIF < 10, maka dapat di artikan bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
b) Jika nilai Tolerance<0.10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan multikolonie-
ritas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2016 : 103) 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti variasi residual tidak sama untuk semua peng-
amatan. Heteroskedastisitas bertentangan dengan salah satu asumsi dasar regresi 
homoskedastisitas yaitu variasi residual sama untuk semua pengamatan. Untuk 
melihat akan adanya heterokedstisitas maka dapat dilakukan dengan mengguna-
kan metode OLS (Ordinary Least Square). Metode OLS (Ordinary Least Square) 
merupakan suatu metode yang digunakan untuk regresi berganda agar memper-
mudah mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Metode 
ini juga akan menghasilkan estimasi terbaik dibandingkan dengan metode lain jika 
semua asumsi klasik terpenuhi. Begitupun sebaliknya, apabila asumsi klasik tidak 
terpenuhi maka akan menghasilkan estimator yang jelek. model regresi bias di-
katakan terbebas dari heterokedasitas jika di masing-masing variabel mempunyai 
signifikan diatas 0,05. 
4. Uji Autokerelasi 
Uji Autokerelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi antara anggota se-
rangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan 
waktu) atau ruang (seperti dalam data cross-sectional). Uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan peng-
ganggu pada periode waktu atau ruang dengan kesalahan pengganggu pada waktu 
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atau ruang (sebelumnya). Pengujian menggunakan uji Durbin Watson untuk 
melihat gejala autokorelasi. 
 
E. Analisis Regresi Berganda 
 
1. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
R² bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh variasi variabel independen 
dapat menerangkan dengan baik variasi variabel dependen. Nilai R² yang 
sempurna adalah satu, yaitu apabila keseluruhan variasi dependen dapat dijelaskan 
sepenuhnya oleh variabel independen yang dimasukkan dalam model. 
Dimana 0 < R² < 1 sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah: 
a) Nilai R² yang kecil atau mendekati nol, berarti kemampuan variabel variabel 
bebas dalam menjelaskan variasi variabel tidak bebas dan sangat terbatas. 
b) Nilai R² mendekati satu, berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam 
menjelaskan hampir semua informasi yang digunakan untuk memprediksi 
variasi variable tidak bebas. 
2. Pengujian Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F Statistika) 
Uji F Statistika  pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan secara 
statistik bahwa seluruh variabel independen berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi, dengan hipotesis untuk 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel tak bebas. Hipótesis 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
H0 : ß0=ß1=ß2=ß3=…..=0 
H1 : ß0≠ß1≠ß2≠ß3≠…..≠0 
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Kriteria pengujiannya apabila nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima yang 
artinya seluruh variabel independen yang digunakan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Apabila Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
yang berarti seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen dengan taraf signifikan tertentu.  
3. Uji Signifikansi parameter Individual (Uji Statistik t) 
Menurut Ghozali (2016 : 170) Uji t digunakan untuk menguji pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat mem-
bandingkan t-hitung dengan t-tabel. Pada penelitian ini menggunakan standar α = 0,05 
yang berarti jika sig. 5% atau 0,05 maka H0 diterima, Ha ditolak dan jika sig < 5% 
maka H0 ditolak, Ha diterima. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik guna 
keperluan estimasi. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah model 
analisis regresi berganda. Pada dasarnya model regresi linear berganda memiliki 
sifat yang sama dengan model regresi linear sederhana. Hanya saja, model ini 
terdiri dari lebih dari 1 variabel independen. Oleh karena itu, maka bentuk umum 
yang gunakan dari model regresi berganda adalah: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µi 
Keterangan: 
Y = Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 
α  =  Konstanta 
β =  Koefisien regresi disetiap variabel independent 
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X1 =   Indeks Kesehatan 
X2 =  Indeks Pendidikan 
X3 =  Indeks Daya Beli 
µ =  Error term 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Keadaan Geografis 
Kabupaten Jeneponto dengan luas wilayah berkisar antara 749,79 km
2
. 
Kabupaten Jeneponto memiliki 11 kecamatan dengan jumlah desa sebesar 82 dan 
31 kelurahan. Jika dilihat dari letak geografisnya Kabupaten Jeneponto terdapat 
25% (28 desa/kelurahan) yang merupakan daerah pesisir, 8% (9 desa/kelurahan) 
yang merupakan daerah lembah, 27% (30 desa/kelurahan) yang merupakan daerah 
lereng/bukit dan selebihnya merupakan daerah dataran dengan 40% (45 desa). 
Kabupaten Jeneponto terletak pada bagian Selatan di Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan posisi berkisar antara 5
023‟12”-5042‟1,2” Lintang Selatan dan 
119
029‟12”-119056‟44‟9” Bujur Timur. Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar, sebelah Selatan berbatasan dengan Laut 
Flores, sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Takalar, dan sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng. 
2. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk Kabupaten Jeneponto di tahun 2017 berkisar antara 
359.787 jiwa dimana jumlah penduduk perempuan adalah 186.016 jiwa sedang-
kan jumlah penduduk laki-laki adalah 173.771 jiwa. Berdasarkan dengan jumlah 
rasio jenis kelamin penduduk di Kabupaten Jeneponto di tahun 2017 berkisar  
antara 0,95 dimana terdapat sekitar 95 orang laki-laki di antara 100 perempuan. 
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Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk 
perempuan, penduduk perempuan lebih banyak karena diduga salah satu pe-
nyebabnya adalah penduduk laki-laki lebih banyak yang bekerja untuk mencari 
nafkah dan menetap di luar daerah, misalnya kota Makassar dan sekitarnya. 
Berdasarkan dari hasil Sensus Penduduk, laju pertumbuhan penduduk 
Kabupaten Jeneponto selama kurun waktu 1990-2000 adalah sebesar 0,95% per 
tahunnya. Sedangkan pada kurun waktu 2000-2010 mengalami penurun menjadi 
0.93% per tahunnya. Kemudian pada kurun waktu 2010-2017 secara rata-rata 
mengalami pertumbuhan berkisar antara 0,65% per tahunnya. Akan tetapi, jika 
dilihat dari pertumbuhan penduduknya masih terbilang relatif kecil. Dengan 
demikian perlu adanya monitori agar supaya tetap terkendali karena dengan ber-
tambahnya pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan dapat membuat kerisauan 
apalagi ditambah dengan pertumbuhan ekonomi yang rendah. 
Jumlah penduduk di usia muda (0-14 tahun) di Kabupaten Jeneponto pada 
tahun 2017 adalah berkisar antara 101.209 orang. Sedangkan jumlah penduduk 
yang produktif (15-64 tahun) berkisar antara 235.887 orang. Dan untuk usia yang 
lanjut (65 tahun ke atas) berkisar antara 22.691 orang. 
 
B. Deskripsi Umum Antar Variabel 
Berdasarkan dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan oleh 
peneliti maka dapat digambarkan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini. Variabel dependen atau variabel Y dalam penelitian ini adalah per-
tumbuhan ekonomi yang dapat di ukur dengan PDRB yang di pengaruhi oleh 
variabel independen atau variabel X yaitu indeks kesehatan, indeks pendidikan 
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dan indek daya beli. Karena itu, dapat kita gunakan ada beberapa variabel yang 
akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Indeks Kesehatan (X1) 
Berdasarkan dalam sistem kesehatan nasional dikatakan bahwa tujuan 
pembangunan nasional di bidang kesehatan untuk hidup sehat bagi semua pen-
duduk agar mampu mewujudkan tercapainya kesehatan masyarakat yang optimal 
sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional. Angka harapan 
hidup ini digunakan sebagai proxy terhadap keadaan sistem pelayanan kesehatan 
suatu masyarakat secara makro. Data dasar dari metode ini adalah rata-rata anak 
lahir hidup dan rata-rata anak yang masih hidup dari wanita yang pernah menikah. 
Secara singkat, proses perhitungan angka harapan hidup disediakan program yang 
mampu mendeteksi normalnya indeks kesehatan sehingga dalam menghitung 
indeks kesehatan harapan hidup, digunakan angka sebagai standar yang optimun. 
Berikut ini data mengenai angka harapan hidup di Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.1 Indeks Kesehatan di Kabupaten 
Jeneponto Tahun 2011-2017 
No Tahun Indeks Kesehatan 
1 2011 70.11 
2 2012 69.64 
3 2013 68.23 
4 2014 69.76 
5 2015 70.23 
6 2016 69.98 
7 2017 69.82 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kab. 
Jeneponto, Tahun 2010-2017 
 
Tabel 4.1 terlihat bahwa indeks harapan hidup Kabupaten Jeneponto 
menunjukkan bahwa harapan hidup seseorang di ukur melalui keadaan sehat dan 
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berumur panjang pada tahun 2017 adalah 69.82%, mengalami penurun-an dari 
tahun sebelumnyaaa. Sedangkan indeks kesehatan yang paling terendah adalah 
pada tahun 2013 yaitu sebesar 68.23. 
Berdasarkan data publikasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto 
menunjukkan bahwa angka di Tabel 4.1 belum ada peningkatan yang berarti 
karena Kabupaten Jeneponto menduduki peringkat terakhir dibandingkan dengan 
daerah lain di Sulawesi Selatan. Hal ini dikarenakan kurangnya fasilitas-fasilitas 
kesehatan serta kurangnya tenaga medis dan perlu d garis bawahi bahwasanya 
kedua komponen ini saling berkaitan erat karena walaupun fasilats sudah bagus 
tetapi tanpa danya tenaga medis yang profesional itu tidak akan bermakna. Akan 
tetapi jika dilihat dari hasil output yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
indeks kesehatan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Jeneponto. Dengan demikian, diharapkan kedepannya perlu kerja 
keras terutama bagi pihak-pihak yang berkaitan untuk semakin mengupaya-kan 
perbaikan disegala bidang kesehatan terutama perbaikan sarana dan prasarana 
kesehatan. 
2. Indeks Pendidikan (X2) 
Salah satu indikator dalam mengukur pembangunan manusia adalah sektor 
pendidikan yang sangat berperan penting dalam meningkatkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas. Dalam membentuk modal manusia ini merupa-
kan suatu proses untuk mendapatkan sebagian manusia yang memiliki karakter 
yang kuat dan dapat digunakan sebagai modal penting dalam pembangunan. 
Berikut adalah data indeks pendidikan Kabupaten Jeneponto. 
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Tabel 4.2 Indeks Pendidikan  di Kabupaten 
 Jeneponto Tahun 2011-2017 
No. Tahun Indeks Pendidikan 
1 2011 51.31 
2 2012 47.2 
3 2013 45.9 
4 2014 49.24 
5 2015 53.07 
6 2016 51.22 
7 2017 53.07 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten  
Jeneponto, Tahun 2010-2017. 
Tabel 4.2 terlihat bahwa indeks pendidikan Kabupaten Jeneponto me-
nunjukkan bahwa pada tahun 2017 adalah sebesar 53.07%, mengalami peningkat-
an dari tahun sebelumnyaaa. Sedangkan indeks pendidikan yang paling terendah 
adalah pada tahun 2013 yaitu sebesar 45.9%. 
Meskipun Kabupaten Jeneponto merupakan Kabupaten terendah dari 
semua Kabupaten yang berada di Sulawesi Selatan. Akan tetapi, perlu di ketahui 
bahwasanya angka indeks pendidikan tersebut menunjukkan bahwa terjadinya 
perubahan yang positif dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dikatakan bahwa telah 
terjadi perubahan pembangunan manusia ke arah yang lebih baik dari sisi pen-
didikan masyarakat, hanya saja belum sesuai yan kita semua harapkan. 
3. Indeks Daya Beli (X3) 
Salah satu indikator yang digunakan dalam indeks daya beli adalah standar 
hidup manusia, dengan alasan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan serta peluang 
yang ada serta untuk merealisasikan pengetahuan dalam berbagai kegiatan 
produktif. Dengan demikian akan mampu untuk menghasilkan suatu output yang 
baik seperti barang dan jasa sebagai pendapatan. Dengan adanya pendapatan maka 
akan menciptakan pengeluaran atau konsumsi. Pengeluaran per kapita akan mem-
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berikan gambaran tingkat daya beli PPP (Purchasing Power Parity) masyarakat 
dan sebagai salah komponen yang digunakan dalam melihat status pembangunan 
manusia di suatu daerah. 
Tabel 4.3 Indeks Daya Beli di Kabupaten Jeneponto, 
Tahun 2011-2017 
No Tahun Indeks Daya Beli 
1 2011 64.65 
2 2012 64.32 
3 2013 64.21 
4 2014 64.47 
5 2015 64.84 
6 2016 64.63 
7 2017 64.53 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kab. Jeneponto, Tahun 
2010-2017. 
 
Kabupaten Jeneponto jika dilihat dari perkembangan indeks daya beli 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 4.3. 
Berdasarkan data Tabel 4.3 menunjukkan bahwa indeks daya beli Kabupaten 
Jeneponto setiap tahunnya terus mengalami fluktuasi, bisa dilihat pada tahun 2017 
sebesar 64.53 dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Meskipun 
kemampuan daya beli masyarakat Kabupaten Jeneponto pada angka ini cukup 
bersaing dengan Kabupaten lain akan tetapi perlu diketahui bahwasanya IPM 
bukan hanya dihitung dengan satu indeks saja akan tetapi tiga indiks yang harus 
dihitung. 
4. Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
Salah satu cara untuk melihat keberhasilan suatu pembangunan adalah per-
tumbuhan ekonominya yang dapat di ukur dengan Prosuk Domestik Regioal 
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Bruto (PDRB) yang dihasilkan pada satu tahun tertentu yang dibandingkan 
dengan nilai tahun sebelumnya. Indikator ini biasanya digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu negara untuk memperbesar outputnya dalam laju yang lebih 
cepat daripada tingkat pertumbuhan penduduknya. 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah cita-cita setiap pemerintah 
khususnya di Kabupaten Jeneponto karena dengan pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan dari pembangunan. Selain untuk 
mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi, juga diharapkan pemerintah 
untuk tetap mempertahankan pencapaiannya selama waktu tertentu.  
Berikut data mengenai laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto 
atas dasar harga konstan 2010 menurut lapangan usaha selama kurun waktu 7 
tahun terakhir yaitu pada tahun 2011-2017. 
Tabel 4.4 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Jeneponto Atas Dasar Harga 
Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen) Tahun 2011-2017 
Kategori/Lapangan Usaha 
Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Jeneponto Atas Dasar 
Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen) 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
N. Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
10.22 8.14 5.01 9.28 10.09 7.85 5.20 
O. Pertambangan dan Penggalian 6.34 10.78 9.7 14.08 8.16 12.84 12.08 
P. Industri Pengolahan 8.33 4.07 9.41 9.68 13.74 7.05 8.70 
Q. Pengadaan Listrik dan Gas 22.06 12.97 7.45 17.31 10.68 5.03 5.63 
R. Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
10.16 6.88 8.07 4.55 4.83 4.77 5.47 
S. Konstruksi 4.78 5.29 8.27 5.31 7.39 7.08 23.26 
T. Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
6.38 9.63 8.24 8.9 5.87 11.17 11.09 
U. Transportasi dan Pergudangan 7.86 8.13 7.43 10.41 4.59 5.67 9.12 
V. Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 
9.93 9.98 6.88 10.39 7.25 13.69 12.47 
W. Informasi dan Komunikasi 8.24 15.67 17.57 4.01 9.31 10.16 9.30 
X. Jasa Keuangan dan Asuransi 3.59 13.03 11.26 10.06 8.99 12.06 0.85 
Y. Real Estate 7.58 4.13 6.1 3.6 6.53 6.26 3.28 
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Z. dan N Jasa Perusahaan 4.43 2 5.3 0.07 4.43 5.71 8.42 
R. Administrasi Pemerintahan, Per-
tahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
8.59 1.8 4.08 2.22 15.98 7.85 5.07 
S. Jasa Pendidikan 7.06 2.56 3.12 2.91 6.67 6.4 7.80 
T. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 6.3 5.51 7.57 8.98 -0.37 7.21 8.18 
R, S,  T, dan U. Jasa Lainnya 7.08 4.89 5.03 6.54 0.56 9.16 9.27 
Produk Domestik Regional Bruto 8.44 7.55 6.64 7.93 8.79 8.43 8.26 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) ,Jeneponto Tahun 2010-2017 
Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa laju pertumbuhan PDRB Kabupaten 
Jeneponto setiap tahunnya mengalami fluktuasi, dapat dilihat dari tahun 2011 
PDRB Kabupaten Jeneponto mencapai 8.44% tetapi pada tahun 2012 mengalami 
penurunan sebesar 0.89% atau 7.55%  dan lebih parahnya lagi pada tahun 2013 
kembali mengalami penurunan di tahun 2013 sebesar 1.8% atau 6.64% karena di-
sebabkan terjadinya penurunan dibeberapa sektor salah satunya yaitu sektor 
pengadaan listrik dan gas pada tahun 2011 mencapai 22.06% sedangkan di tahun 
2013 mengalami penurunan yang sangat drastis yaitu sebesar 14.61% akan  tetapi 
pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 1.29% atau 7.93% menutupi 
penurunan yang dialami pada tahun sebelumnya. Tahun 2015 kembali mengalami 
peningkatan sebesar 8.79% akan tetapi pada tahun 2016 mengalami penurunan 
sebesar 0.36 atau 8.43% begitupun dengan ahun selanjutnya dimana pada tahun 
2017 PDRB Kabupaten Jeneponto mengalami kembali penurunan sebesar 0.17% 
atau 8.26%. Dari tujuh tahun terakhir Kabupaten Jeneponto dengn PDRB yang 
paling mengalami penurunan terjadi di tahun 2013. 
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C. Hasil Pengelohan Data  
 
1. Estimasi Model Regresi Linear 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan 
metode kuantitatif, menggunakan permodelan analisis regresi linear berganda 
dalam hal ini dilakukan karena peneliti akan berusaha menjelaskan hubungan dan 
pengaruh variabel-variabel independen dalam hal ini ialah indeks kesehatan (X1), 
indeks pendidikan (X2) dan indeks daya beli (X3), terhadap variabel dependen 
dalam hal ini ialah pertumbuhan ekonomi di pertumbuhan ekonomi (Y). Dengan 
menggunakan data time series selama periode 2011-2017 dengan Metode 
Ordinary Least Squares (OLS). 
Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan program Eviews 6.0 
yang membantu dalam pengujian pengujian hipotesis secara parsial maupun 
bersama-sama.  
Tabel 4.5 Hasil Model Regresi Linear 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:15   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -103.4472 14.65748 -7.057638 0.0058 
X1 1.121752 0.262329 4.276119 0.0235 
X2 0.063113 0.017886 3.528690 0.0387 
X3 0.515362 0.062291 8.273437 0.0037 
     
     R-squared 0.997181     Mean dependent var 8.005714 
Adjusted R-
squared 0.994362     S.D. dependent var 0.721915 
S.E. of 0.054204     Akaike info criterion -2.696566 
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regression 
Sum squared 
resid 0.008814     Schwarz criterion -2.727474 
Log likelihood 13.43798     Hannan-Quinn criter. -3.078589 
F-statistic 353.7647     Durbin-Watson stat 2.894126 
Prob(F-statistic) 0.000254    
     
      Sumber : Hasil Olah Data Sekunder,Tahun 2019 
Berdasarkan dari tabel di atas diketahui bahwa nilai probabilitas untuk 
variabel independen signifikan karena < 0,05 terhadap variabel dependen di 
Kabupaten Jeneponto. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi di-
dalam analisis regresi linear berganda. Hal ini dikarenakan karena hasil regsi 
harus di uji terlebih dahulu apakah sudah memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik ada beberapa bagian antara lain: 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah salah satu alat ukur apakah data tersebut  bisa 
dikatakan normal atau tidak. Normal tidaknya residual sederhana dengan 
membandingkan nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung dengan tingkat 
alpha 0,05 (5%). Apabila Prob. JB hitung lebih besar dari 0,05 maka dapat di-
simpulkan bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila nilai-
nya lebih kecil maka tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa residual 
terdistribusi normal. Berikut ini ialah gambar hasil dari pengujian Normaliti 
Test dengan menggunakan Eviews versi 6. 
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Grafik 4.1 
Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Olah Data Sekunder,Tahun 2019  
 
Berdasarkan dari hasil output yang telah didapat dari nilai Pro. JB 
hitung menunjukkan bahwa nilai Pro. JB hitung 0,2552 > 0,05. Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak 
untuk digunakan dalam memprediksi indeks pembangunan manusia berdasar-
kan variabel bebas. 
b) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas bertujuan menguji apakah model regresi ditemu-
kan korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak ortogal. Variabel ortogal 
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 
sama dengan nol. 
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Kurtosis   4.093355
Jarque-Bera  2.731395
Probability  0.255203
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Salah satu cara untuk melihat ada tidaknya multikolinearitas pada 
suatu model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF). 
(1) Jika nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat di artikan bahwa 
tidak terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
(2) Jika nilai Tolerance < 0.10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan multi-
kolonieritas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2016 : 103) 
Tabel 4.6 Uji Multikolonieritas 
Variance Inflation Factors  
Date: 07/21/19   Time: 22:33  
Sample: 2011 2017  
Included observations: 7  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  214.8418  511864.1  NA 
X1  0.003880  44890.83  3.575667 
X2  0.000320  1921.518  5.132115 
X3  0.068817  682561.4  6.326061 
    
      Sumber : Hasil Olah Data Sekunder,Tahun 2019 
Berdasarkan dari hasil ujia multikolinieritas pada tabel di atas 
bagian Centered VIF. Dimana unntuk nilai VIF untuk variabel indeks 
kesehatan sebesar 3,57,  indeks pendidikan sebesar 5,13 serta  indeks daya 
beli sebesar 6,32. Berhubung karena nilai VIF dari ketiga variabel tidak 
ada  > 10 atau 5, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa tidak terjadinya 
multikolonieritas pada ketiga variabel tersebut.  
Dari syarat asumsi klasik regresi linear dengan OLS maka model 
regresi linear yang baik adalah model regresi yang terbebas dari adanya 
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multikolinieritas.  Sehingga dapat di simpulkan bahwa dari model di atas 
telah bebas dari adanya multikolinieritas.  
c) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti variasi residual tidak sama untuk semua 
pengamatan. Jika varian dari residual suatu pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik ialah model 
regresi yang terbebas dari heteroskedastisitas. 
Keputusan terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi 
linear ialah dengan melihat nilai Prob. F-statistik (Fhitung), jika nilai Prob. 
Fhitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka H0 diterima yang artinya 
dimana tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai Prob. Fhitung 
lebih kecil dari tingkat alpha maka H0 ditolak yang artinya dimana terjadi 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Harvey  
     
     F-statistic 1.013313     Prob. F(3,3) 0.4958 
Obs*R-squared 3.523143     Prob. Chi-Square(3) 0.3178 
Scaled explained 
SS 8.265247     Prob. Chi-Square(3) 0.0408 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: LRESID2   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:12   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C -345.4280 990.5097 -0.348738 0.7503 
X1 1.360158 17.72745 0.076726 0.9437 
X2 -0.017482 1.208653 -0.014464 0.9894 
X3 3.572696 4.209455 0.848731 0.4584 
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R-squared 0.503306     Mean dependent var -9.594780 
Adjusted R-squared 0.006612     S.D. dependent var 3.675116 
S.E. of regression 3.662945     Akaike info criterion 5.729971 
Sum squared resid 40.25150     Schwarz criterion 5.699063 
Log likelihood -16.05490     Hannan-Quinn criter. 5.347948 
F-statistic 1.013313     Durbin-Watson stat 2.107496 
Prob(F-statistic) 0.495790    
     
     Sumber : Hasil Olah Data Sekunder,Tahun 2019 
 
Berdasarkan pada uji Harvey, diperoleh bahwa Pro. Chi-Square (3) 
nya lebih besar atau sebesar  0,3178 dari pada α atau 0,05 menunjukkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastis.  
Nilai Prob. dari Fhitung dan Chi-Square dari seluruh uji lebih besar 
dari tingkat alpha 0,05 (5%) sehingga berdasarkan uji hipotesis, H0 diterima 
yang artinya dimana tidak terjadi heteroskedastisitas. Begitupun sebaliknya 
apabila Fhitung  dan Chi-Square nya lebih kecil dari 0,05 maka Ho di tolak. 
d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode waktu atau ruang 
dengan kesalahan pengganggu pada waktu atau ruang (sebelumnya). Penguji-
an menggunakan uji Durbin Watson untuk melihat gejala autokorelasi. 
Tabel 4.8 Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 35.62218    Prob. F(2,1) 0.1177 
Obs*R-squared 6.903107    Prob. Chi-Square(2) 0.0317 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:10   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
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Sumber : Hasil Olah Data Sekunder,Tahun 2019 
Nilai prob. F(2,1) ≠ senilai 0,1177 dapat juga dikatakan sebagai nilai 
probabilitas Fhitung. Nilai prob. Fhitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) 
sehingga, berdasarkan uji hipotesis H0 diterima yang dapat dikatakan tidak 
terjadi autokorelasi. Sebaliknya, apabila nilai prob. Fhitung lebih kecil dari 0,05 
maka dapat disimpulkan terjadi autokorelasi. 
Berdasarkan pengujian dengan menggunakan Godfrey Serial Corre-
lation LM test menunjukkan bahwa Prob. Chi Square (2) nya sebesar 0.0317 
artinya tidak terjadi autokorelasi karena lebih dari α : (0,05) . 
 
D. Hasil Uji Hipotesis 
 
1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
R² bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh variasi variabel independen 
dapat menerangkan dengan baik variasi variabel dependen. Nilai R² yang 
sempurna adalah satu, yaitu apabila keseluruhan variasi dependen dapat dijelaskan 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 37.04316 6.705219 5.524527 0.1140 
X1 -0.635094 0.114346 -5.554137 0.1134 
X2 0.052519 0.008933 5.879393 0.1073 
X3 0.018653 0.012885 1.447709 0.3848 
RESID(-1) -2.208531 0.269204 -8.203935 0.0772 
RESID(-2) -0.439184 0.639796 -0.686444 0.6170 
     
     R-squared 0.986158    Mean dependent var -2.13E-14 
Adjusted R-squared 0.916949    S.D. dependent var 0.038328 
S.E. of regression 0.011046    Akaike info criterion -6.405191 
Sum squared resid 0.000122    Schwarz criterion -6.451554 
Log likelihood 28.41817    Hannan-Quinn criter. -6.978226 
F-statistic 14.24887    Durbin-Watson stat 1.949800 
Prob(F-statistic) 0.198352    
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sepenuhnya oleh variabel independen yang dimasukkan dalam model. Berikut 
hasil output uji koefisien determinasi (R²) sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:15   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -103.4472 14.65748 -7.057638 0.0058 
X1 1.121752 0.262329 4.276119 0.0235 
X2 0.063113 0.017886 3.528690 0.0387 
X3 0.515362 0.062291 8.273437 0.0037 
     
     R-squared 0.997181    Mean dependent var 8.005714 
Adjusted R-squared 0.994362    S.D. dependent var 0.721915 
S.E. of regression 0.054204    Akaike info criterion -2.696566 
Sum squared resid 0.008814    Schwarz criterion -2.727474 
Log likelihood 13.43798    Hannan-Quinn criter. -3.078589 
F-statistic 353.7647    Durbin-Watson stat 2.894126 
Prob(F-statistic) 0.000254    
     
     Sumber : Hasil Olah Data Sekunder,Tahun 2019 
Menentukan nilai koefisien determinasi bisa diukur dengan nilai R-Square 
atau Adjusted R-Square yang akan digunakan pada saat variabel indepen hanya 
satu saja (biasa disebut dengan Regresi Linier Sederhana). Sedangkan Adjusted R-
Square dipakai pada saat  variabel bebas lebih dari satu. 
Nilai Adjusted R-Square pada Tabel di atas nilainya sebesar 0.9971% yang 
artinya bahwa proporsi pengaruh variabel indeks kesehatan, indeks pendidikan 
dan indeks daya beli terhadap variabel PDRB sebesar 99,71%. Artinya, pengaruh 
variabel indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli pertumbuhan 
ekonomi senilai 99,71% sedangkan selebihnya 0,29% (100% - 99,71%) di-
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat di dalam model regresi, yang 
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artinya bahwa setiap hubungan antara variabel X dan variabel Y memiliki 
hubungan sebesar 99,71% terhadap PDRB. 
2. Pengujian Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F Statistika) 
Uji F Statistika  pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan secara 
statistik bahwa seluruh variabel independen berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi, dengan hipotesis untuk 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel tak bebas. Berikut 
adalah hasil uji f statistika. 
Tabel 4.10 Uji F Statistika 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:15   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -103.4472 14.65748 -7.057638 0.0058 
X1 1.121752 0.262329 4.276119 0.0235 
X2 0.063113 0.017886 3.528690 0.0387 
X3 0.515362 0.062291 8.273437 0.0037 
     
     R-squared 0.997181    Mean dependent var 8.005714 
Adjusted R-squared 0.994362    S.D. dependent var 0.721915 
S.E. of regression 0.054204    Akaike info criterion -2.696566 
Sum squared resid 0.008814    Schwarz criterion -2.727474 
Log likelihood 13.43798    Hannan-Quinn criter. -3.078589 
F-statistic 353.7647    Durbin-Watson stat 2.894126 
Prob(F-statistic) 0.000254    
     
     Sumber : Hasil Olah Data Sekunder,Tahun 2019 
Berdasarkan dari hasil uji F dapat dilihat dari Tabel diatas, dimana Nilai 
Prob. F (statistic) sebesar 0,000254 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diestimasi layak dipakai 
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untuk menjelaskan pengaruh indeks kesehatan,indeks pendidikan serta indeks 
daya beli terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto. 
3. Uji Signifikansi parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t adalah merupakan pengujian secara parsial guna untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut 
adalah hasil output  uji t. 
Tabel 4.11 Uji Signifikansi parameter Individual (Uji Statistik t) 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:15   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -103.4472 14.65748 -7.057638 0.0058 
X1 1.121752 0.262329 4.276119 0.0235 
X2 0.063113 0.017886 3.528690 0.0387 
X3 0.515362 0.062291 8.273437 0.0037 
     
     R-squared 0.997181    Mean dependent var 8.005714 
Adjusted R-squared 0.994362    S.D. dependent var 0.721915 
S.E. of regression 0.054204    Akaike info criterion -2.696566 
Sum squared resid 0.008814    Schwarz criterion -2.727474 
Log likelihood 13.43798    Hannan-Quinn criter. -3.078589 
F-statistic 353.7647    Durbin-Watson stat 2.894126 
Prob(F-statistic) 0.000254    
     
     Sumber : Hasil Olah Data Sekunder,Tahun 2019 
Berdasarkan dari hasil output tersebut secara parsial dapat diketahui 
bahwa: 
a. Indeks Kesehatan. Nilai Prob. Thitung dari variabel bebas indeks kesehatan 
sebesar 0,0235 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel bebas indeks 
kesehatan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  
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b. Indeks Pendidikan. Nilai Prob. Thitung dari variabel bebas indeks pendidikan 
sebesar 0,0387 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel bebas indeks 
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  
c. Indeks Daya Beli. Nilai Prob. Thitung dari variabel bebas indeks daya beli 
sebesar 0,0037 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel bebas indeks daya 
beli berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indeks kesehatan, indeks pen-
didikan serta indeks daya beli berpengaruh signifikan terhadap perumbuhan 
ekonomi pada taraf keyakinan 99%. 
 
E. Pembahasan 
 
1. Pengaruh Indeks Kesehatan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa nilai signifikan  indeks kesehatan sebesar 0.0235 bila dibandingkan dengan 
taraf signifikan α (0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 
ada pengaruh variabel indeks kesehatan (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) 
di Kabupaten Jeneponto. Dapat disimpulkkan bahwa kenaikan 1 % dari angka 
indeks kesehatan akan menaikkan laju pertumbuhan ekonomi sebesar 1,121 % 
setiap tahunnya. Dengan meningkatnya indeks kesehatan di Kabupaten Jeneponto 
akan mendorong laju pertumbuhan pula karena akan meningkatkan produktivitas 
masyarakat. Produktivitas yang yang meningkat otomatis akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
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Kesehatan ialah merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia karena 
tanpa kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu produktivitas bagi 
suatu negara atau daerahnya sendiri ( Nyoman, 2014 : 110).  
Peningkatan angka harapan hidup menggambarkan membaiknya nutrisi 
dan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan lingkungan sehingga akan 
berpengaruh terhadap membaiknya produktivitas penduduk yang akan berdampak 
positif pada laju pertumbuhan ekonomi (Ranis dan Stewart dalam Fajar 2014 : 
66). 
Apa yang disampaikan oleh Ranis dan Stewart Allah swt berfirman dalam 
QS. AL-A‟raaf  (7:31). 
                               
       
 
Terjemahannya: 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. 
 
Dari potongan ayat tersebut Allah swt menjelaskan bahwasanya kita 
dianjurkan untuk tetap menjaga kesehatan mulai dari minuman maupun makanan 
dan jangan melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh karena sesungguh Allah 
SWT tidak menyukai orang yang berlebihan atau orang-orang yang melampaui 
batas, sebagai mana firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah ayat 87 sebagai 
berikut: 
51 
 
 
                            
     
 
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu harapkan apa-apa 
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas”. 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Riyan 
Muda, Dkk dengan judul penelitian “Pengaruh Angka Harapan Hidup, Tingkat 
Pendidikan dan Pengeluaran Per Kapita terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Sulawesi Utara pada tahun 2003-2017”. Berdasarkan hasil penelitiannya me-
nunjukkan bahwa  indeks kesehatan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Sedangkan dalam penelitian Nyoman Lilya Santika dan Sutrisna (2014) yang 
judulnya “Pengaruh Komponen Indeks Pembangunan Manusia terhadap Per-
tumbuhan Ekonomi Provinsi Bali”. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indeks kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  
Berdasarkan dari teori dan penelitian terdahulu sehingga dalam penelitian 
ini dapat dipertegas kembali bahwasanya ada pengaruh positif indeks kesehatan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto. 
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2. Pengaruh Indeks Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel indeks pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan tingkat Pro. sebesar 0.0387. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima.  
Menurut teori human capital, pendidikan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas tenaga 
kerja. Pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia ada perubahan progresif 
dalam produksi menuju industri dan jasa yang berteknologi tinggi sehingga 
mengakibatkan meningkatnya tuntutan dari dunia usaha terhadap perlunya 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang mempunyai skill yang berkualitas. 
Sedangkan menurut Solow, ia menekankan bahwa peranan ilmu pengetahuan dan 
investasi SDM akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Dari teori Solow ini 
dikembangkan kembali jai teori terbaru pertumbuhan ekonomi (the new growth 
theory) di mana  pendidikan ialah merupakan dasar dari pertumbuhan ekonomi 
(Todaro, 2013 : 150). 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi dalam sumber daya 
manusia. Pendidikan memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan pendapatan 
nasional melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas kerja. Pendidikan 
diharapkan dapat mengatasi keterbelkanan ekonomi lewat efeknya pada pe-
ningkatan kemampuan manusia dan motivasi manusia untuk berprestasi pendidik-
an berfunsi menyiapkan salah satu input dalam proses produksi, yaitu tenaga kerja 
agar dapat bekerja dengan produktif karena kualitasnya. Hal ini akan mendorong 
peningkatan output yan diharapkan bermuara pada kesejahteraan penduduk. 
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Kombinasi antar investasi dalam modal manusia dan modal fisik diharapkan akan 
semakin mempercepat pertumbuhan ekonomi (Mulyadi 2014 : 57).  
Orang yang memiliki pendidikan sangatlah dihargai serta di junjung tinggi 
didalam ajaran agama islam. Dengan demikian bnyak ayat-ayat alquran yang 
membuktikan hal itu. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surah Al-
Mujadillah ayat 11: 
                           
                          
             
 
Terjemahannya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwasanya sejatinya orang-orang yang 
mempunyai ilmu yang tinggi akan di sangat di hargai serta dihormati oleh orang 
lain. Akan tetapi perluh digaris bawahi bahwasanya orang yang berilmu harus di 
imbangi dengan iman karena sejatinya orang yang berilmu serta mempunyai iman 
akan jauh lebih baik dari pada orang yang berilmu tetapi tidak beriman. 
Penelitian ini sejalan dengan Riyan Muda, Dkk (2019) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Angka Harapan Hidup, Tingkat Pendidikan dan Pengeluaran 
Per Kapita terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sulawesi Utara Pada Tahun 2003-
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2017”. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  indeks pendidikan 
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan 
dalam skripsi Irmayanti Yang berjudul “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar”. Berdasarkan 
dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa indeks pendidikan berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan dari teori dan hasil penellitian yang telah dilakukan maka 
perluh dipertegas kembali bahwasanya indeks pendidikan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto. 
 
3. Pengaruh Indeks Daya Beli terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Jeneponto 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel indeks pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan tingkat Pro. sebesar 0.0037. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima,  
karena tingkat Pro. lebih kecil daripada alpha (0,05). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa indeks daya beli terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto. 
Pengeluaran per kapita ialah merupakan salah satu capaian pembangunan 
manusia dalam mewujudkan kehidupan yang layak terkait dengan konsumsi riil 
per kapita. Kemampuan masyarakat dalam daya beli untuk memenuhi kebutuhan 
pokok dapat dilihat dari rata-rata besarnya konsumsi per kapita sebagai 
pendekatan pendapatan yang mewakili pencapaian pembangunan untuk hidup 
layak. Kesejateraan suatu masyarakat dikatakan meningkat apabila terjadi 
peningkatan konsumsi riil per kapita, yaitu peningkatan nominal pengeluaran 
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rumah tangga lebih tinggi dari tingkat inflasi pada peride yang sama ( Yunita 
Mahrani, 2017 : 12). Dengan demikian jika konsumsi per kapita meningkat maka 
akan permintaan juga ikut meningkat sehingga demikian akan mengakibatkan 
terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto.  
Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan kondisi utama atau 
suatu keharusan bagi kelangsungan ekonomi dan peningkatan kejahteraan. Karena 
jumlah penduduk bertambah setiap tahun yang dengan sendirinya kebutuhan 
konsumsi sehari-hari bertambah setiap tahun, maka dibutuhkan penambahan 
pendapatan setiap tahun (Hermanto dalam Fajar 2014 : 71).  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Yunita Mahrany sejalan dengan 
penelitian ini. Dengan hasil penelitian yang munjukkan bahwa konsumsi perkapita 
berpengaruh signifikan terhadapa pertumbuhan ekonomi. Begitupun dengan 
penelitian yang dilakukan oleh H. Syamsuddin MH. Dalam peneitiannya me-
nujukkan bahwa indeks daya beli berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tentang determinan indeks pem-
bangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Indeks Kesehatan berpengaruhi positif dan signifikan terhadap per-
tumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto. 
2. Indeks Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap per-
tumbuhan ekono mi di Kabupaten Jeneponto. 
3. Indeks Daya Beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap per-
tumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto. 
 
B. Saran-Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan yang telah di paparkan sebelumnya, maka saran 
yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Alangkah sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan lagi tingkat ke-
sehatan di Kabupaten Jeneponto. Dengan mengupayakan hidup sehat, 
meningkatkan jumlah tenaga kerja kesehatan serta adanya bantuan obat-
obatan kepada masyarakat dipelosok desa. Sehingga dengan demikian 
tingkat kesejahteraan masyarakat akan meningkat lagi. 
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2. Pendidikan yang meningkat setiap tahunnya mencerminkan keberhasilan 
suatu pemerintah dalam menanggulangi buta aksara di Kabupaten 
Jeneponto. Hal ini perlu diperhatikan oleh pemerintah Kabupaten 
Jeneponto karena sejatinya oendidikan adalah pilar utama untuk me-
ningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
3. Daya beli yang terus meningkat setiap tahun akan meberikan dampak 
positif dan menggambarkan semakin membaik keadaan masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian, pemerintah diharap-
kan tetap mempertahankan perhatiannya kemasyakat dan lebih mening-
katkannya lagi. 
4. Untuk peneliti selanjutkan agar kiranya disarankan untuk melakukan 
kajian-kajian yang lebih lanjut dengan memasukkan vaiabel-variabel lain 
serta perpanjangan periode penelitian, dan dengan menggunakan alat 
analisis yang lebih akurat lagi. 
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Lampiran 1 
 
Tabel 1 Indeks Kesehatan di Kabupaten Jeneponto Tahun 2011-2017 
Tahun Indeks Kesehatan 
2011 70.11 
2012 69.64 
2013 68.23 
2014 69.76 
2015 70.23 
2016 69.98 
2017 69.82 
 
 
Tabel 2 Indeks Pendidikan  di Kabupaten Jeneponto Tahun 2011-2017 
Tahun Indeks Pendidikan 
2011 51.31 
2012 47.2 
2013 45.9 
2014 49.24 
2015 53.07 
2016 51.22 
2017 53.07 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 Indeks Daya Beli di Kabupaten Jeneponto Tahun 2011-2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Jeneponto Atas Dasar Harga 
Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen) Tahun 2011-2017 
Kategori/Lapangan Usaha 
Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Jeneponto Atas 
Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha 
(Persen) 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
AA. Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 
10.22 8.14 5.01 9.28 10.09 7.85 5.20 
BB. Pertambangan dan 
Penggalian 
6.34 10.78 9.7 14.08 8.16 12.84 12.08 
CC. Industri Pengolahan 8.33 4.07 9.41 9.68 13.74 7.05 8.70 
DD. Pengadaan Listrik dan 
Gas 
22.06 12.97 7.45 17.31 10.68 5.03 5.63 
EE. Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, Limbah 
dan Daur Ulang 
10.16 6.88 8.07 4.55 4.83 4.77 5.47 
FF. Konstruksi 4.78 5.29 8.27 5.31 7.39 7.08 23.26 
GG. Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 
6.38 9.63 8.24 8.9 5.87 11.17 11.09 
HH. Transportasi dan 
Pergudangan 
7.86 8.13 7.43 10.41 4.59 5.67 9.12 
II. Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
9.93 9.98 6.88 10.39 7.25 13.69 12.47 
JJ. Informasi dan Komunikasi 8.24 15.67 17.57 4.01 9.31 10.16 9.30 
KK. Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
3.59 13.03 11.26 10.06 8.99 12.06 0.85 
LL. Real Estate 7.58 4.13 6.1 3.6 6.53 6.26 3.28 
Tahun Indeks Daya Beli 
2011 64.65 
2012 64.32 
2013 64.21 
2014 64.47 
2015 64.84 
2016 64.63 
2017 64.53 
 
 
 
MM. dan N Jasa Perusahaan 4.43 2 5.3 0.07 4.43 5.71 8.42 
U. Administrasi Pemerintahan, 
Per-tahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
8.59 1.8 4.08 2.22 15.98 7.85 5.07 
V. Jasa Pendidikan 7.06 2.56 3.12 2.91 6.67 6.4 7.80 
W. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
6.3 5.51 7.57 8.98 -0.37 7.21 8.18 
R, S,  T, dan U. Jasa Lainnya 7.08 4.89 5.03 6.54 0.56 9.16 9.27 
Produk Domestik Regional 
Bruto 
8.44 7.55 6.64 7.93 8.79 8.43 8.26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Hasil Model Regresi Linier 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:15   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -103.4472 14.65748 -7.057638 0.0058 
X1 1.121752 0.262329 4.276119 0.0235 
X2 0.063113 0.017886 3.528690 0.0387 
X3 0.515362 0.062291 8.273437 0.0037 
     
     R-squared 0.997181    Mean dependent var 8.005714 
Adjusted R-squared 0.994362    S.D. dependent var 0.721915 
S.E. of regression 0.054204    Akaike info criterion -2.696566 
Sum squared resid 0.008814    Schwarz criterion -2.727474 
Log likelihood 13.43798    Hannan-Quinn criter. -3.078589 
F-statistic 353.7647    Durbin-Watson stat 2.894126 
Prob(F-statistic) 0.000254    
     
     
 
 
Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0
1
2
3
4
5
6
-0.050 -0.025 0.000 0.025 0.050 0.075 0.100
Series: Residuals
Sample 2011 2017
Observations 7
Mean      -2.13e-14
Median  -0.004380
Maximum  0.080732
Minimum -0.040435
Std. Dev.   0.038328
Skewness   1.429104
Kurtosis   4.093355
Jarque-Bera  2.731395
Probability  0.255203
 
 
 
Uji Multikolonieritas 
 
 Y X3 X2 X1 
     
     Y  1.000000  0.953178  0.923180  0.952066 
X3  0.953178  1.000000  0.800426  0.841723 
X2  0.923180  0.800426  1.000000  0.892695 
X1  0.952066  0.841723  0.892695  1.000000 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Harvey  
     
     F-statistic 1.013313    Prob. F(3,3) 0.4958 
Obs*R-squared 3.523143    Prob. Chi-Square(3) 0.3178 
Scaled explained SS 8.265247    Prob. Chi-Square(3) 0.0408 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: LRESID2   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:12   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -345.4280 990.5097 -0.348738 0.7503 
X1 1.360158 17.72745 0.076726 0.9437 
X2 -0.017482 1.208653 -0.014464 0.9894 
X3 3.572696 4.209455 0.848731 0.4584 
     
     R-squared 0.503306    Mean dependent var -9.594780 
Adjusted R-squared 0.006612    S.D. dependent var 3.675116 
S.E. of regression 3.662945    Akaike info criterion 5.729971 
Sum squared resid 40.25150    Schwarz criterion 5.699063 
Log likelihood -16.05490    Hannan-Quinn criter. 5.347948 
F-statistic 1.013313    Durbin-Watson stat 2.107496 
Prob(F-statistic) 0.495790    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 35.62218    Prob. F(2,1) 0.1177 
Obs*R-squared 6.903107    Prob. Chi-Square(2) 0.0317 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:10   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 37.04316 6.705219 5.524527 0.1140 
X1 -0.635094 0.114346 -5.554137 0.1134 
X2 0.052519 0.008933 5.879393 0.1073 
X3 0.018653 0.012885 1.447709 0.3848 
RESID(-1) -2.208531 0.269204 -8.203935 0.0772 
RESID(-2) -0.439184 0.639796 -0.686444 0.6170 
     
     R-squared 0.986158    Mean dependent var -2.13E-14 
Adjusted R-squared 0.916949    S.D. dependent var 0.038328 
S.E. of regression 0.011046    Akaike info criterion -6.405191 
Sum squared resid 0.000122    Schwarz criterion -6.451554 
Log likelihood 28.41817    Hannan-Quinn criter. -6.978226 
F-statistic 14.24887    Durbin-Watson stat 1.949800 
Prob(F-statistic) 0.198352    
     
 
 
 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:15   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -103.4472 14.65748 -7.057638 0.0058 
X1 1.121752 0.262329 4.276119 0.0235 
X2 0.063113 0.017886 3.528690 0.0387 
X3 0.515362 0.062291 8.273437 0.0037 
     
     R-squared 0.997181    Mean dependent var 8.005714 
Adjusted R-squared 0.994362    S.D. dependent var 0.721915 
S.E. of regression 0.054204    Akaike info criterion -2.696566 
Sum squared resid 0.008814    Schwarz criterion -2.727474 
Log likelihood 13.43798    Hannan-Quinn criter. -3.078589 
F-statistic 353.7647    Durbin-Watson stat 2.894126 
Prob(F-statistic) 0.000254    
     
 
 
Uji F Statistika 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:15   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -103.4472 14.65748 -7.057638 0.0058 
X1 1.121752 0.262329 4.276119 0.0235 
X2 0.063113 0.017886 3.528690 0.0387 
X3 0.515362 0.062291 8.273437 0.0037 
     
     R-squared 0.997181    Mean dependent var 8.005714 
Adjusted R-squared 0.994362    S.D. dependent var 0.721915 
S.E. of regression 0.054204    Akaike info criterion -2.696566 
Sum squared resid 0.008814    Schwarz criterion -2.727474 
Log likelihood 13.43798    Hannan-Quinn criter. -3.078589 
F-statistic 353.7647    Durbin-Watson stat 2.894126 
Prob(F-statistic) 0.000254    
     
     
 
 
 
 
 
 
Uji Signifikansi parameter Individual (Uji Statistik t) 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 06/23/19   Time: 20:15   
Sample: 2011 2017   
Included observations: 7   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -103.4472 14.65748 -7.057638 0.0058 
X1 1.121752 0.262329 4.276119 0.0235 
X2 0.063113 0.017886 3.528690 0.0387 
X3 0.515362 0.062291 8.273437 0.0037 
     
     R-squared 0.997181    Mean dependent var 8.005714 
Adjusted R-squared 0.994362    S.D. dependent var 0.721915 
S.E. of regression 0.054204    Akaike info criterion -2.696566 
Sum squared resid 0.008814    Schwarz criterion -2.727474 
Log likelihood 13.43798    Hannan-Quinn criter. -3.078589 
F-statistic 353.7647    Durbin-Watson stat 2.894126 
Prob(F-statistic) 0.000254    
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